1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS

A. Perseps siswatentang Keterampilan Guru M engajar
Kata perseps berasal dari bahasainggris “perception” yang berarti
penglihatan atau tanggapan. Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas
seseorang dalam memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan
menginterprestasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari
sumber lain. Melalui persepsi kita bisa mendapatkan pengetahuan khusus
tentang kejadian pada saat tertentu, karena persepsi terjadi kapan sgja. (Skrips

Indah Permata Sari, 2009)

Kemudian Slameto (2010: 102) mengemukakan bahwa,
“Perseps adal ah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus-
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya.Hubungan ini
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran,
peraba, dan penciuman.”

Persepsi menurut Hanna dan Wozniak (2001: 102) menyatakan bahwa

“persepsi adalah proses menyeleksi, mengorganisasi dan menginterprestasikan

sensasi menjadi suatu keseluruhan yang penuh arti”.

Persepsi adalah batasan yang digunakan pada proses memahami dan
menginterpretasi informasi sensoris, atau kemampuan intelek untuk
mencarikan maknadari data yang di terima oleh berbagai indra. (Lerner, 2000:

282)
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Berdasarkan uraian tentang persepsi di atas, dapat diketahui bahwa persepsi
merupakan kemampuan seseorang untuk menilai,mengenal, dan mengamati
suatu objek. Penilaian, pengenalan, dan pengamatan ini dapat dijadikan suatu
pemahaman, pengetahuan, sikap, dan anggapan seseorang terhadap suatu

objek.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampilan merupakan “kecakapan
untuk menyelesaikan tugas”, sedangkan mengajar adalah “melatih”. DeQueliy
dan Gazali dalam (Slameto, 2010: 30) mendefinisikan mengajar adalah
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan

tepat.

Alvin W.Howard (Slameto, 2010: 32) berpendapat bahwa mengajar adalah
suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita),
appreciations, (penghargaan), dan knowledge.

(http://sambasalim.com/pendi dikan/keterampil an-mengajar-guru.html)

Berdasarkan pengertian keterampilan tersebut, maka yang dimaksud dengan
keterampilan mengajar guru adal ah seperangkat kemampuan/kecakapan guru
dalam melatih/membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta
membantunya berkembang dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan.
Persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru adalah penilaian berupa
tanggapan/pendapat  siswa terhadap kemampuan/kecakapan guru dalam proses

kegiatan belgar menggar.
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K eterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang mutlak harus dimiliki
oleh guru, dengan memiliki keterampilan dasar mengajar ini diharapkan guru
dapat mengoptimalkan peranannya di kelas. Beberapa keterampilan dasar
mengajar yang harus dikuasai oleh guru adalah sebagai berikut.

1. Keterampilan bertanya dasar
Bagaimana tujuan pendidikan, secara universal guru akan selalu
menggunakan keterampilan bertanya kepada siswanya. Cara bertanya
untuk seluruh kelas, untuk kelompok atau untuk individu, memiliki
pengaruh yang sangat berarti tidak hanya berpengaruh pada hasil
belgjar siswatetapi juga pada suasana kelas baik sosial maupun
emosional.
Kelancaran bertanya adalah merupakan jumlah pertanyaan yang secara
logis dan relevan di ajukan oleh guru kepada siswa. Kelancaran
bertanyaini sangat di perlukan guru dalam kegiatan belgjar menggjar.
Komponen yang penting dalam bertanya antara lain harus jelas dan
ringkas.
Pemberian waktu (pausing) untuk berfikir setelah guru bertanya
merupakan faktor yang penting. Keuntungan pemberian waktu berfikir
ini adalah siswa yang merespon bertambah banyak, banyak fikiran
muncul, siswamulai berinteraksi antara yang satu dengan yang lain,
guru cenderung meningkatkan variasi bertanya.

2. Keterampilan bertanyalanjut
Menggunakan teknik bertanya melacak, guru akan mendapatkan
kemanfaatan khusus dalam hubungannya dengan pertanyaan kognitif
tingkat tinggi. Bertanya melacak akan meningkatkan respon siswa
dengan menyediakan pertanyaan yang tingkat kesukarannya lebih
tinggi, cermat, membantu, dan relevan. Pada saat bertanya mel acak,
guru berkonsentrasi memperbaiki respon siswa secaraindividu dengan
menyediakan pertanyaan baru, guru masih tetap dengan siswa yang
sama. Bila guru merasa perlu, pertanyaan dapat dialihkan ke siswalain.
Pemberian sedikit waktu kepada siswa setelah guru bertanya akan
membantu siswa untuk berfikir lebih tinggi.

3. Keterampilan memberikan Penguatan
Penguatan (reinforcement) adal ah segala bentuk respons, apakah
bersifat verba ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang
bertujuan memberikan informasi atau umpan balik (feed back) bagi s
penerima atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi.
Tujuan pemberian penguatan Penguatan mempunyai pengaruh yang
berupa sikap positif terhadap proses belgar siswa dan bertujuan antara
lain meningkatkan perhatian siswa terhadap pelgjaran, merangsang, dan
meningkatkan motivasi belgjar, meningkatkan kegiatan belgar, dan
membina tingkah laku siswa yang produktif.
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4. Keterampilan mengadakan variasi
Semua orang tidak menghendaki kebosanan dalam hidupnya. Sesuatu
yang membosankan adal ah sesuatu yang tidak menyenangkan.
Demikian juga didalam proses belgjar mengajar, bila guru dalam proses
belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka akan membosankan
siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, akibatnya tujuan belgar
tidak tercapai, untuk itu guru memerlukan variasi dalam mengagjar.
K eterampilan mengadakan variasi dalam proses belgar mengajar akan
meliputi tiga aspek.
1) Varias dadlam gayamenggar.
2) Varias dalam menggunakan media dan bahan gjar; serta
3) Varias dalam interaksi antara guru dengan siswa.
Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan penggunaanya,
maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan keinginan,
dan kemauan belgar. Keterampilan mengadakan variasi ini lebih luas
penggunaannya daripada keterampilan lainnya, karena merupakan
keterampilan integrasi dengan keterampilan lainnya.

5. Keterampilan menjelaskan
Guru menggunakan istilah menjelaskan untuk penyajian lisan di dalam
interaksi edukatif. Dalam kehidupan sehari-hari istilah menjelaskan
diartikan sama dengan menceritakan. Pengertian menjelaskan disini
adalah pemberian informasi secaralisan yang di organisasi secara
sistematis untuk menunjukan adanya hubungan sebab akibat, antara
yang sudah dialami dan yang belum dialami, antara generalisasi dengan
konsep, antara konsep dengan data, atau sebaliknya. Keberhasilan guru
menjelaskan ditentukan oleh tingkat pemahaman yang ditentukan anak
didik.

6. Keterampilan membuka dan menutup pelgaran
Guru sangat memerlukan keterampilan membuka dan menutup
pelgjaran. Keterampilan membuka adal ah perbuatan guru untuk
menciptakan siap mental dan menimbulkan perhatian anak didik agar
terpusat pada yang akan diberi pelgjaran, Sedangkan menutup pelgjaran
adalah mengakhiri kegiatan inti pelgaran.
Komponen keterampilan membuka dan menutup pelgjaran melipuiti
meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi, memberi acuan
melalui berbagai usaha, membuat kaitan atau hubungan diantara materi-
materi yang akan dipelgari dengan pengalaman dan pengetahuan yang
telah dikuasai anak didik, review atau meninjau kembali penguasaan
inti pelgjaran dengan merangkum inti pelajaran dan membuat
ringkasan, dan mengevaluasi.

7. Keterampilan mengelola kelas
Pengel olaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belgjar yang optimal dan mengembalikannya bila
terjadi gangguan dalam proses belgjar menggjar. Dengan katalain,
kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi
yang optimal bagi terjadinya proses belgjar mengajar, misalnya
penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas,
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pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyel esaian tugas oleh
Siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif.
Suatu kondisi belgjar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.
Pengel olaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi
terjadinya proses belgjar mengajar yang efektif.

8. Keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil
Pengajaran perorangan diartikan sebagal suatu proses di mana setiap
anak didik dibantu mengembangkan kemajuan dalam mencapai tujuan
berdasarkan kemampuan, pendekatan, dan bahan gjar. Guru harus
mengenal betul anak didik, dapat memotivasi mereka, dan terlibat
dalam kegiatan anak didik. Pengajaran perorangan dapat dilaksanakan
bilatiap anak didik memegang peranan penting dalam pemilihan
tujuan, materi, prosedur, dan waktu yang diperlukan.
Komponen keterampilan yang digunakan adalah keterampilan
mengadakan pendekatan secara pribadi, keterampilan mengorganisas,
keterampilan membimbing dan memudahkan belgjar dan keterampilan
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belgjar mengajar.
(Djamarah,Saiful Bahri 2005: 36)

Menurut Mulyasa dalam Musfah Jgen ( 2011: 102) Hasil belgjar mengajar
bergantung pada keterampilan guru mengajar, dimana aspek-aspek yang ada di
dalam keterampilan guru mengajar harus dikuasai oleh seorang guru agar
tercapai hasil belgjar yang optimal.

Berdasarkan uraian tentang persepsi dan keterampilan dasar mengajar di atas,
perseps terhadap keterampilan guru mengajar adalah sudut pandang seseorang
(siswa) terhadap keterampilan mengajar guru. Persepsi ini dapat menimbulkan
sisi positif maupun negatif , tergantung bagaimana pandangan siswa kepada
guru. Pada penelitian pendahuluan yang telah dilakukan melalui wawancara
dengan beberapa pertanyaan kepada beberapa siswa maka dapat dilihat bahwa
keterampilan guru mengajar masih tergolong rendah hal ini di tunjukkan
dengan melihat salah satu komponen dalam keterampilan guru mengajar
misalnya dalam hal mengelola kelas guru belum bisa menciptakan suasana

yang kondusif dalam pembelgjaran selain hal itu juga guru dalam menjelaskan
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materi masih kurang menguasai hal ini dilihat dari tingkat pemahaman siswa
yang masih rendah. Rendahnya beberapa komponen itu diikuti oleh komponen

lainnya dalam keterampilan mengajar guru.

. Pemanfaatan media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
medium. Batasan mengenal pengertian media sangat luas, namun kita
membatas pada media pembelgjaran sgja yakni media yang digunakan sebagai

alat dan bahan kegiatan pembelgaran. (Daryanto, 2010: 5)

Latuheru (2001: 14), menyatakan bahwa media pembel gjaran adal ah bahan,
alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belgjar mengajar dengan
maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat

berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna.

Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2006: 3), “Media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,

atau sikap”.

Pertanyaan yang sering muncul adalah mempertanyakan pentingnya media
dalam sebuah pembel g aran. Sebelumnya, kita harus mengetahui terlebih
dahulu konsep abstrak dan konkrit dalam pembelgjaran, karena proses belgjar
mengajar hakekatnya adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari
pengantar ke penerima. Pesan berupaisi / gjaran yang dituangkan ke dalam

simbol-simbol komunikasi baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non
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verbal, prosesini dinamakan encoding. Penafsiran simbol-simbol komunikasi

tersebut oleh siswa dinamakan decoding. (Daryanto, 2010: 4)

Secara umum dapat di katakan media mempunyai kegunaan, antaralain.

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
2.
3. Menimbulkan gairah belgjar, interaksi lebih langsung antara murid

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan daya indra.

dengan sumber belgjar.

Memungkinkan anak belgjar mandiri sesual dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori, dan kinestiknya.

Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pegalaman dan
menimbulkan perseps yang sama.

Proses pembel gjaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembel gjaran, media pembelgaran, siswa
(komunikan) dan tujuan pembelgaran. (Daryanto, 2010: 5-6).

Berdasarkan uraian tentang media pembelgjaran di atas, dapat diketahui bahwa

media pembel gjaran adal ah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan (bahan pembel gjaran) sehingga dapat merangsang

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belgjar untuk

mencapal tujuan belgjar yaitu hasil belgjar yang optimal.

Menurut Gerlach dan Ely (2000) dalam Azhar Arsyad (2006: 12)

mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media

digunakan dan apa sgja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru

tidak mampu mel akukannya.

1. Fiksatif (fixative property)

Dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali sutu objek
atau kegjadian.Dengan kemampuan ini, objek atau kejadian dapat
digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat di simpan dan
pada saat di perlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti
kejadian aslinya.

Manipulatif (manipulatif property)

Media dapat menampilkan kembali objek atau kejadian dengan
berbagal macam perubahan (manipulasi) sesual keperluan, misalnyadi
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ubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat puladi ulang-
ulang penygiannya.

3. Distributif (distributive property)
Media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu
kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV atau Radio.

Menurut | Wayan Satriasa (2007: 6) Hambatan-hambatan komunikasi dalam
proses pembel gjaran adalah sebagai berikut.

1. Verbalisme, artinya siswa dapat menyebutkan kata tetapi tidak tahu
artinya. Hal ini terjadi karena biasanya guru menggar hanya dengan
penjelasan lisan.

2. Sdahtafgr, artinya dengan istilah atau kata yang sama diartikan
berbeda oleh siswa. Hal ini terjadi karena guru hanya menjelaskan
secara lisan (ceramah) tanpa menggunakan media.

3. Perhatian tidak berpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara
lain, gangguan fisik, siswa melamun, cara mengajar guru
membosankan, cara menyajikan bahan pelgaran tanpavariasi, kurang
adanya pengawasan dan bimbingan guru.

Menurut Hamalik (2007) dalam Azhar Arsyad (2006: 15) mengemukakan
bahwa,

“Pemakaian media pembelgjaran dalam proses belgjar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belgjar. Penggunaan media

pembel gjaran pada tahap orientasi pembel gjaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembel gjaran dan penyampaian pesan dan isi

pembel gjaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat
siswa, media pembel g aran juga dapat membantu siwa meningkatkan
pemahaman, menyagjikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi”.

Menurut Levie dan Lentz (2004) dalam Azhar Arsyad (2006: 16)
mengemukakan empat fungsi media pembel gjaran khususnya media visual
sebagal berikut.

1. Fungsi atens
Media visua merupakan inti, yaitu menarik dan mengerahkan perhatian
siswauntuk berkonsentrasi padaisi pelgjaran yang berkaitan dengan
maknavisua yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelgjaran.
Sering kali pada awal pembelgjaran siswatidak tertarik dengan materi
pembel gjaran karena pelgjaran itu tidak mereka sukai, media gambar
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yang diproyeksikan melalui overhead projector dapat menengkan dan
mengarahkan perhatian siswa.

2. Fungs afektif
Mediavisual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belgjar
atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat
mengugah emosi dan sikap siswa, misalnyainformasi yang menyangkut
masalah sosial atau ras.

3. Fungsi kognitif
Mediavisua terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa gambar atau lambang visual memperlancar
pencapai an tujuan untuk memahami dan mengingat informasi yang
terkandung dalam gambar.

4. Fungs konpesanoris
Media pembel gjaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual
yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang
lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks
dan mengingatkannya kembali. Dengan kata lain, media pembelgjaran
berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat
menerima dan memahami isi pelgjaran yang disgjikan dengan teks atau
disgikan secara verbal.

Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 2) dalam Azhar Arsyad (2006: 25)
mengemukakan manfaat media pembelgaran dalam proses belgar siswa, yaitu.

1. Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belgjar.

2. Bahan pembelgjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat |ebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapal
tujuan pembelgjaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervarias tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswatidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apabila guru mengajar pada
setiap jam pelgaran.

4. Siswa dapat |ebih banyak melakukan kegiatan belgar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemostrasikan, memerankan, dan lain-
lain.

Menurut Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik (2007: 15)
dalam Azhar Arsyad (2006: 25) merincikan manfaat media pembelgjaran
sebagal berikut.
1. Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh karenaitu
mengurangi verbalisme.
2. Memperbesar perhatian siswa meletakkan dasar-dasar yang penting
untuk perkembangan belgar, oleh karenaitu membuat pelgjaran Iebih
mantap.
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3. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan siswa.

4. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melal ui
gambar hidup.

5. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu
perkembangan kemampuan berbahasa.

6. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara
lain, dan membantu efisiens serta keragaman yang lebih banyak
dalam belgar.

Banyak macam dan jenis media pembelgjaran, mulai dari yang paling
sederhana, murah, dan mudah didapat hingga media yang paling canggih dan
mahal harganya. Ada media yang dapat dibuat sendiri oleh guru, ada yang
diproduksi oleh pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan sekitar
dan langsung bisa digunakan, ada pula yang secara khusus dirancang dan
dibuat sebelum melakukan proses pembel ajaran. Media pembel gjaran tersebut

memiliki karakteristiknya masing-masing.

Berdasarkan keadaannnya media dapat dibedakan menjadi dua, yaitu.

1. Mediasederhana (simple media) yaitu media yang dapat dibuat sendiri
oleh guru (hand made) dan biasanya tidak memerlukan arus listrik
dalam penygjiannya. Termasuk dalam media sederhana, yaitu gambar
diam, grafis, display, dan redita.

2. Media canggih (sophisticate media) yaitu media yang hanya dapat
dibuat di pabrik dan biasanya memerlukan listrik dalam penyajiannya.
Termasuk dalam media canggih, yaitu radio, tape, TV, CD, VCD,
DVD, proyektor, komputer dan lain-lain.

(http://www.gurukel as.com/2011/12/jenis-jenis-media-pembel gjaran.html)

Secara umum terdapat enam kharakteristik dari media pembelgjaran, yaitu.

1. MediaTigaDimensi
Mediatigadimens ialah sekelompok mediatanpa proyeksi yang
penyajiannya secara visual tigadimensional. Kelompok mediaini dapat
berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula
berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Benda asli ketika akan
difungsikan sebagai media pembelajaran dapat dibawa langsung ke kelas,
atau siswa sekelas dikerahkan langsung ke dunia sesungguhnya di mana
benda adli itu berada. Apabila benda aslinya sulit untuk dibawa ke kelas



22

atau kelas tidak mungkin dihadapkan langsung ke tempat di mana benda
itu berada, maka benda tiruannya dapat pula berfungsi sebagai media
pembelgjaran yang efektif

2. Media audio, membantu menyampaikan maklumat dengan lebih berkesan
dan membantu meningkatkan daya tarikan terhadap sesuatu persembahan.
Jenis audio termasuk suaralatar, musik, atau rekaman suara, dan lainnya

3. Media visual, media yang dapat memberikan rangsangan-rangsangan
visual seperti gambar/photo, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster,
papan buletin, dan lainnya.

4. Media proyeks gerak, termasuk di dalamnya film gerak, film gelang,
program TV, video kaset (CD, VCD, atau DVD).

5. Media Grafis
Media grafis menyalurkan pesan dan informasi melalui simbol-simbol
visuad. Fungs dari media gratis adalah menarik perhatian, memperjelas
sgjian pelgjaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah
terlupakan apanila hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Beberapa
contoh media grafis antaralain: gambar, kartun, karikatur, grafik, diagram,
dan lain-lain.

6. MediaBerbasis komputer
Media pembel gjaran berbasis komputer adalah penggunaan komputer
sebagai media penyampaian informasi pembelgjaran, latihan soal, umpan
balik, dan skor jawaban peserta didik.

(Daryanto, 2010: 66-144)

Berdasarkan berbaga pendapat di atas, media pembelgaran banyak ragam dan
jenisnya namun berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
dengan melakukan wawancara kepada beberapa siswa dengan memberikan
beberapa pertanyaan, dapat diketahui bahwa guru hanya menggunakan papan
tulis dan beberapa media lainnya seperti buku dan media karton, ha ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembel gjaran masih tergolong
rendah. Semakin banyak media yang digunakan akan memudahkan siswa
dalam merekam pesan yan di sampaikan oleh guru tanpa merasa bosan atau
jenuh.

Berdasarkan paradigma konstruktivisme tentang belgar, maka prinsip media
menempati posisi cukup strategis dalam rangka mewujudkan pembel gjaran

yang optimal. Belgjar yang optimal merupakan salah satu indikator untuk
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mewujudkan hasil belgjar peserta didik yang optimal pula. Hasil belgjar yang
optimal juga merupakan salah satu cerminan hasil pendidikan yang berkualitas.
(Heinich et.al., 2002; Ibrahim, et.al., 2001 dalam Daryanto)

. Hasll Belajar

Belgar diartikan sebagai suatu proses yang di lakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
(Slameto, 2010: 2)

Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku manusia,
banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belgjar efektif . Para
pakar di bidang pendidikan dan psikologi mencoba mengidentifikasikan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belgjar tersebut, dengan diketahuinya faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belgjar, para pelaksana maupun pelaku
kegiatan belgjar dapat memberi intervensi positif untuk meningkatkan hasil

belgjar yang akan diperoleh.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar dapat

dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang

belgjar, yang di sebut sebagai faktor internal, dan faktor yang bersumber dari

luar diri manusiayang belgjar, yang disebut sebagai faktor eksternal.

1. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat
diklasifikasikan menjadi dua,yakni faktor biologis dan faktor
psikologis.Y ang dapat di kategorikan sebagai faktor biologis antaralain

usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat dikategorikan
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sebagai faktor psikologi adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat, dan
kebiasaan belgjar.

2. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belgjar dapat di
klasifikasikan menjadi duajuga, yakni faktor manusia (human) dan faktor
non manusia seperti alam benda, hewan dan lingkungan fisik. (Suharsimi

Arikunto, 2006: 21)

Hasi| belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belgjar.Dari sisi siswa hasil belgjar merupakan berakhirnya penggal dan

puncak proses belgjar. (Dimyati dan Mujiono, 2006: 3)

Menurut Gagne belgjar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belgjar
berupa kapabilitas.Setelah belgjar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulus yang
berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pebelgar.

(Dimyati dan Mujiono, 2006: 10)

Menurut Slameto (2010: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
adalah.

1. Faktor intern meliputi.
a. Faktor Jasmaniah
b. Faktor kesehatan
c. Faktor cacat tubuh

2. Faktor-faktor Psikologis
a. Intelegens
b. Perhatian
c. Minat
d. Bakat
e. Motif
f. Kematangan
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0. Kesigpan

h. Faktor kelelahan
3. Faktor ekstern melipuiti.

a. Faktor keluarga
. Caraorang tua mendidik
. Relasi antar keluarga
. Suasanarumah
. Keadaan ekonomi keluarga
. Pengertian orang tua
. Latar belakang kebudayaan
aktor sekolah
Metode mengajar
Kurikulum
Relasi guru dengan siswa
Relasi siswa dengan siswa
Displin sekolah
Alat pengagjaran
Waktu sekolah
Standar pelgjaran diatas ukuran
K eadaan gedung

10. Metode belgjar
11. Tugas rumah

c. Faktor Masyarakat

1. Kegiatan siswa dalam masyarakat

2. Mass media

3. Teman bergaul

4. Bentuk kehidupan masyarakat.

CONDUAWNPTOUAWNE

Berdasarkan uraian tentang perseps siswatentang keterampilan guru
mengajar, pemanfaatan media pembelgaran, dan hasil belgar di atas dapat
diketahui bahwa keterampilan guru mengajar juga mempengaruhi media
pembelgjaran yang di gunakannya, semakin terampil seorang guru semakin
bervarias pula media yang di gunakannnya dalam proses belgjar mengajar di
kelas sehingga dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa. Semakin terampil
seorang guru maka semakin bervarias media yang digunakannya dalam
pembel gjaran penggunaan media pembelgjaran akan menarik perhatian siswa
sehingga siswatidak jenuh dalam mengikuti proses pembelgaran di kelas, bila

siswa dapat mengikuti pelgaran dengan baik makatingkat pemahaman siswa
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terhadap materi yang digjarkan akan semakin baik ini berarti juga akan

mempengaruhi hasil belgjarnya.

D. Hasll Pendlitian yang Relevan

Hasi| penelitian yang sgjenis dengan pokok permasal ahan yang dibahas dalam

skripsi ini telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Oleh karena

itu, pada bagian ini dilengkapi beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya

dengan pokok masalah ini, antaralain.

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

keterampilan guru
Ekonomi/akuntansi
dalam mengelola
kelas, memberikan
variasi mengajar,
dan menjelaskan
pel ajaran terhadap
prestasi belgar
Ekonomi /Akuntansi
siswakelas X1 IPS
SMA Negeri 1
Tumijgjar Tahun
Pelgjaran
2004/2005”

No | Nama Tahun | Judul Penelitian Hasil Penélitian
1 Lusia 2009 | “Pengaruh persepsi | Adapengaruh yang
Winarni siswatentang positif dan signifikan
keterampilan antara persepsi siswa
mengajar guru dan | tentang keterampilan
minat belgjar mengajar guru terhadap
Ekonomi terhadap hasil belgjar ekonomi.
hasil belgjar Hal ini ditunjukan
ekonomi siswakelas | dengan t niwung >t tape
X SMA Negeri 14 yaitu 6,810 > 1,973 dan
Bandar Lampung koefisien determinas
Tahun Pelgjaran (r?) sebesar 0,207.
2008/2009”
2 Lady 2005 | “Pengaruh persepsi | Adapengaruh yang
Thresya siswatentang positif dan signifikan

antara persepsi siswa
tentang keterampilan
guru ekonomi/akuntansi
dalam mengelola kelas,
memberi variasi
mengajar, dan

menj el askan pelgjaran
terhadap prestasi belgar
ekonomi/ akuntansi
yang dibuktikan dengan
hasil perhitungan uji t
diperoleh thitung> tiapel
yaitu 3,89 >1,645
koofisien determinasi
(r?) sebesar 0.099.
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3 Indah 2009 | “Pengaruh persepsi | Terdapat pengaruh yang

Permata siswatentang signifikan antara

Sari keterampilan pemanfaatan media
mengajar guru, pembel gjaran terhadap
pemanfaatan media | prestasi belgjar
pembelgaran, dan ekonomi / akuntansi
lingkungan keluarga | yang dibuktikan dengan
terhadap prestas hasil perhitungan uji t
bel a_l ar di perol eh thitung > tiabel
ekonomi/akuntansi | yaitu 6,346 > 1,295
siswakelas X1 IPS | koofisien determinasi
SMA Negeri 1 (r?) sebesar 0,369.
Pagelaran Tahun
Pelgaran
2008/2009”

4 Nikki Tri 2011 | "Pengaruh persepsi | Adapengaruh yang

Sakung siswatentang signifikan antara
Metode Mengajar metode menggar guru
Guru, Media terhadap hasi| belgjar
Pembelgjaran dan siswa yang dibuktikan
Motivas Belgar dengan hasi|
siswa terhadap perhitungan uji t
prestasi belgjar diperoleh thitung > tiae

Ekonomi siswa
kelas X SMA PGRI
1 Punngur Tahun
Pelgjaran
2010/2011”

yaitu 2,741 > 2,008
koofisien determinasi
(r?) sebesar 0,128.

E. Kerangka Fikir

Peran guru sangat penting dalam mengajar dan mendidik siswa, serta dalam

memajukan dunia pendidikan. Mutu siswa dan pendidikan bergantung pada

mutu guru, karenaitu guru harus memiliki keterampilan dalam memberi variasi

di dalam proses belgjar mengajar agar siswatidak mengalami kejenuhan di

dalam kelas, hasil belgar merupakan salah satu indikator dari keberhasilan

proses belgjar mengajar yang di pengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari

dalam diri siswa maupun faktor dari luar. Salah satu faktor yang berasal dari

guru keterampilan mengajar yang yang di kuasai oleh guru.
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Faktor lain yang mempengaruhi selain keterampilan guru mengajar adalah
media pembelgjaran. Media pembel gjaran adalah sarana yang sangat penting
untuk mendukung keefektifan proses belajar mengajar. Buku pelgjaran adalah
media yang paling sederhana dan kedudukannya tidak mudah tergantikan oleh
medialain yang sudah menggunakan teknologi canggih. Oleh karenaitu, media
ini cukup penting di samping adanya media-medialain yang mendukung.
(Skripsi Indah Permata Sari, 2009)

Persepsi siswa tentang keterampilan guru mengajar dan pemanfaatan media
pembelgjaran merupakan bagian terpenting yang dapat mempengaruhi baik
tidaknya hasi| belgjar, apabila keterampilan guru mengajar dan pemanfaatan
media pembelgjaran baik tentunya hasil belgar juga akan optimal, sedangkan

bila keterampilan guru mengajar dan media pembelgjaran buruk tentunya hasil

belgjar tidak akan optimal.

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini akan meneliti pengaruh persepsi
siswa tentang keterampilan guru menggjar (X1),dan pemanfaatan media
pembelgjaran (X2) terhadap hasil belgjar I1PS terpadu siswakelas VIl semester
ganjil SMP Negeri 2 Panaragan Jaya, Tulang Bawang Tengah (Y), maka
kerangkafikir penelitian ini dapat di gambarkan dalam paradigma penelitian

sebagal berikut.

Persepsi siswa tentang
keterampilan guru
mengaj ar

Hasil Belgjar

Persepsi siswa
tentang pemanfaatan ra
media pembelgjaran

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.
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F. Hipotesis

Menurut Sugiono (2012: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

1

Ada pengaruh persepsi siswa tentang keterampilan guru mengajar terhadap
hasil belgjar IPS terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 2 Panaragan

Jaya, Tulang Bawang Tengah Tahun Pelgjaran 2012/2013.

Ada pengaruh pemanfaatan media pembel gjaran terhadap hasil belgjar IPS
terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 2 Panaragan Jaya, Tulang Bawang
Tengah Tahun Pelgjaran 2012/2013.

Ada pengaruh persepsi siswa tentang keterampilan guru mengajar, dan
pemanfaatan media pembel gjaran terhadap hasil belgjar IPS terpadu siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Panaragan Jaya, Tulang Bawang Tengah Tahun

Pelgjaran 2012/2013.



